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Abstract

The research discuss about the formation of the verb stem x /fa”ala/ in alphabet
/hamzah/ (7) /wau/ (5) and /ya‘/ (<) and about the posed meaning of the verb stem
/fa"ala/ in alphabet /hamzah/ () /wau/ () and /ya‘/ (<). The purposes in this research are
describe the process of formation of the verb stem s /fa"ala/ in alphabet /hamzah/ (i)
Iwau/ () and /ya‘/ (<) and describe the meaning arising from the verb stem = /fa"ala/ in
alphabet /hamzah/ (7) /wau/ (5) and /ya‘/ ().

The research applied qualitative descriptive research method including three
stages, data collection, data analysis, and presentation of the results. Tapping technique,
observation technique, and note technique as a method of providing data. Direct
segmenting constituents technique and deletion technique as the method of data analysis,
and informal techniques as the method of presenting the results of the data analysis.

This results showed that the formation of verbs stem /fa"ala/ always through the
process of idhgam or the process of inserting two letters are same into a single letter
shadda. In addition it same letters in the middle of words or of species /'ain fi'l/, instead of
one of the letters in the word (s3L.). There are a variety stem of the verb before stem

/fa"ala/ which determines the capacity of verbs that can be stem /fa"ala/. The formation
of verbs stem /fa"ala/ are means /litta'diyah/ or to shows the transitive of verb, /littaktsi r/
shows the meaning of reply, /ar-Raddu bi ma’na fi’l al-Mujarrad/ shows the meaning as a
the meaning original verb, and /liddalalah 'ala al-Masyi ila al-Maudhli' or littaujih/ shows
the meaning go to the somewhere. while the dominant is means /litta'diyah/.

Keywords : The Verb, /fa’’ala/, The Dictionary al-Munawwir.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab terkenal dengan
kekayaan kosakata yang disebabkan
adanya bentuk tunggal, dual, jamak serta
didapati jenis maskulin dan feminim.
Selain itu pembentukan kata juga menjadi
salah satu aspek kekayaan kosakata bahasa
tersebut. Proses pembentukan kata dalam
bahasa Arab adalah bagian dari keilmuan
linguistik yang tertuang dalam ilmu
morfologi. Dalam bahasa Arab kajian dari

morfologi disebut dengan 2,2l Wl /*ilmu
ash sharfi/ yaitu 3 cowy Lelsdll ol o o3
5 sl Gl Lo SIS S5

JYRESD) J=ledl /far'un min ‘ilmi al-
gawa’idi yabchatsu fi tarkibi al-kalimati
min chaitsu as-sawabiqi wa al-lawachiqi
wa ad-dawakhili wa al-judzuri/, salah satu
cabang ilmu yang membahas susunan

kata, baik awalan, akhiran, sisipan,
maupun akar kata (al-Khuli, 1982:175) .

Perubahan — perubahan bentuk kata
dengan menambahakan afiks dalam proses
morfologi disebut dengan afiksasi (Chaer,
2007:177). Afiksasi merupakan proses

pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau
bentuk dasar. Pengimbuhan pada Kkata
dasar ini mampu memberikan makna yang
beragam sehingga dapat memperkaya
kosakata dalam suatu bahasa.

Adapun jenis — jenis afiksasi
menurut Chaer meliputi prefiks, infiks,
sufiks, (Chaer, 2007:178). Penelitian ini
hanya membahas tentang Infiksasi yang
terjadi di dalam kata kerja atau verba.
Infiksasi dalam bahasa Arab, sepadan

dengan istilah Ji=s), / idkhdlun/ yaitu
1adSl Loy a1 s03L2), /Idlafatu dakhilatin
wastha al-kalimati/, ”’;menambahkan infiks
ke tengah kata’. (al-Khuli, 1982:131).
Verba dalam bahasa Arab juga mengalami
penambahan, atau yang disebut dengan
/fi’l mazid/, yaitu /ma zada ‘ala churufihi
charfun au aktsarw/. /Wa az-ziyadatu
takunu ima min achadi churufi/ (( sl
), /wa ima min jinsi/ (c»=) /‘ain aw/ (»¥) /lam
al-fi’l/.  ”’/fi’l mazid/ vyaitu /fi’l/ yang
mendapatkan tambahan satu huruf atau
lebih, dan penambahannya terdiri dari
salah satu huruf dalam kata (.:0L.), atau

dari jenis /‘ain/lam fi’lnya/ (huruf yang
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sama pada huruf kedua atau ketiga dari
fi’l) (Ni’mah, 1988:67).

Verba atau /fi’l mazid/ yang
berwazan = /fa’’ala/ menjadi objek kajian
dalam penelitian ini karena terdapat
beberapa fenomena atau hal yang menjadi
daya tarik tersendiri dari pemilihan objek
tersebut. Di antaranya, terdapat perubahan
makna yang ditimbulkan dari pembentukan
verba berwazan = /fa’’ala/, adanya
berbagai ragam wazan pada verba dasar
sebelum berwazan = /fa’’ala/, serta
memang adanya proses idgham pada verba
/fi’l/  yang berwazan x /fa’’alal.

Sebagaimana contoh berikut :

Verba =it — &f /anutsa — ya nutsw/

“ halus” menjadi &5t — &3 /annatsa — yu

annitsw/  “ menghaluskan” (data 27 :
Munawwir, 1997:42).
Verba
berwazan | Tambah | Verba | Uraian
J& /fa’’ala/ an dasar
/annatsa/ t(_;lyd_ld - i el
(Jenis P
(menghalus infla | = /annats
kan) /‘ain/la
m /anutsa | a/=
fi’lnya/ |~ . &
bukan yanut | janutsa
dari sw /o4 s
salah (halus)
/nun/
satu
huruf Spgda
dalam ?m B
kata ﬁ{ U? ,T_
" +o+0+
(Lesgedlsr)
/a+nun
(suku)
nu+tsa/

Pada skema yang berbentuk tabel di
atas terdiri dari yang paling kiri yaitu
sebagai verba atau /fi’ll yang telah
mengikuti wazan s /fa’’ala/ yaitu verba

&5 /annatsa/, verba tersebut mengalami
pembubuhan atau pengimbuhan pada
posisi tengah bentuk dasar yang disebut
dengan infiks. Adapun tambahan dari
verba tersebut adalah bukan dari salah
satu huruf yang tergabung dalam kata
(is-dls), melainkan dari jenis /‘ain/lam
fi’lnya/ (huruf di tengah/di akhir /fi’l/)
yang sama, yaitu dalam /fi’l/ tersebut
adalah huruf ¢ /nun/.

Verba dasar atau bentuk dasar dari
verba di atas adalah kata yang berada pada
kolom ketiga <3t — &f /anutsa — ya‘nutsu/
yang mengikuti wazan jak-Jx /fa’ula-
yaf’ulu/ (al-Ghulayaini 2005:147). Verba
dasar tersebut mendapatkan tambahan
berupa huruf yang sama di tengah bentuk
dasar, sehingga jika diuraikan menjadi &:f
Janutsa/ + o /nun/ di tengah (/‘ain fi’l/)
menjadi
la/+/nun/(sukun)+/nu/+/tsa/, yang akhirnya
diidghamkan menjadi &%f /annatsa/.

- F) %
S+O+HO+

Dari uraian di atas, penelitian ini
membahas permasalahan sebagai berikut :
(1) pembentukan verba  berwazan s
/fa’>ala/ dengan abjad /alif/ (1) /wau/ ( )
dan /ya’/ (¢ ), (2) makna yang ditimbulkan
dari verba berwazan = /fa’’ala/ dengan
abjad /alif/ (') /wau/ ( 5 ) dan /ya’/ (¢ ).
Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan ~ pembentukan  verba
berwazan = /fa’’ala/ dengan abjad /alif/ (!
) /waw/ (s ) dan Jya/ (¢ ), (2
mendeskripsikan makna yang ditimbulkan
dari verba berwazan s /fa’’ala/ dengan

abjad /alif/ (1) fwaw/ ( 5) dan /ya’/ (¢ ).

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif ~ deskriptif ~ yang
meliputi tiga tahapan yaitu, metode
penyediaan data, analisis data, dan
penyajian data (Sudaryanto, 1993:15).
Teknik sadap, teknik simak, dan teknik
catat sebagai metode penyediaan data.
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Teknik bagi unsur langsung dan teknik
lesap sebagai metode analisis data, dan
teknik informal sebagai metode penyajian
hasil analisis.

Pada penelitian ini, teori tentang

infiksasi bahasa Arab diambil dari
pendapat al-Khuli (1982:131) yang
menyebutkan bahwa infiksasi adalah

Jtsl, fidkhalun/ yaitu lews ixt aa o]
By Aha, S Lawy alsls wLo), /Idlafatu

jumailatin tabi’atin wastha jumailatin
raisiyyatin, Idlafatu dakhilatin wastha al-
kalimati/, ”” menambahkan sub-klausa ke
tengah klausa dasar, menambahkan infiks
ke tengah  kata’’. al-Ghulayaini

(2005:211), idgham adalah slesy) @ J=3
I>1ie a1y /al idghamu : idkhalu charfin fi

charfi akharin min jinsihi, Dbichaitsu
yashirani charfan wachidan musyaddadan/.
©* idgham : memasukan huruf ke huruf
yang lain dari jenisnya yang sama,
sehingga menjadi satu huruf yang
bertasydid’’.

Adapun dari segi makna, penelitian
ini menggunakan teori makna leksikal dan
makna gramatikal yang dikemukakan oleh
Parera. Sedangkan pada teori perubahan
makna yang ditimbulkan oleh verba
berwazan % /fa’’ala/ digunakan teori yang

dikemukakan oleh ar-Rajchi (2008:38-39)
dengan 7 makna di antaranya ialah /ad-
dalalah ‘ala at-taktsir wa al-mubalahgah/
“menunjukkan makna banyak/berulang-
ulang dan lebih (sangat), /at-ta’diyah/
menjadikan verba transitif (memerlukan
objek), /ad-dalalah  ‘ala  at-taujih/
menunjukkan makna menghadap atau
menuju ke, /ad-dalalah ‘ala anna asy saii a
gad shara syabihan bisyai i musytaq min
al-fi’l/ menunjukkan bahwa sesuatu telah
menjadi menyerupai sesuatu yang dibentuk
dari /fi’1/>’, /ad-dala.lah ‘ala an-nisbah/
untuk menisbahkan sesuatu, /ad-dalalah
‘ala as-salbi/ menghilangkan

objek/membentuk verba dari objek,serta

/ikhtishar  al-chikayah/ memendekkan
(menyingkat).
Muthhary  (2003:78-80) yang

menyebutkan 11 makna yaitu /littaktsir/
yaitu menunjukkan makna banyak atau
berulang-ulang, /litta’diyah/ menunjukkan
makna /fi’l muta’adi/ (verba transitif),
/linnisbah/ menisbahkan objek pada verba
aslinya, /lissalbi/ yaitu untuk membentuk
verba dari objek kalimat/menghilangkan,
/liddw’a i/ untuk menunjukkan makna doa,
/wa qad ya’ti bi mana fa’ila/
menunjukkan makna /fa’ila/, /yarudu bi
ma’na Shara dza ashluhw/ menunjukkan
makna menjadi “’memiliki’’, /liddalalati
‘ala shirurati fa’ilihi ashluhu al-musytaq
minhu/ menunjukkan makna
pelakunya,/liddalalati ‘ala tashyiri maf uli
al-fi’l/  menunjukkan makna /maf’ul/
(objek) dari /fi’l/, /liddalalati ‘ala anna
fa’ilahu qad qama bifi’lihi fi wachdati
zamaniyati mu’aiyanati hiya allati isytaqa
minha al-fi’l/ menunjukkan bahwa pelaku
dari fi’l tersebut telah ada di waktu yang
ditentukan dari bentukan verba tersebut,
dan /liddalalati ‘ala al-masyi ila al-
maudhi’  al-musytaq minhu al-fi’l/
menunjukkan makna perjalanan ke sebuah
tempat dari bentukan verba tersebut.

B. PEMBAHASAN

1. PEMBENTUKAN VERBA
BERWAZAN s FA”’ ALA/

A. Wazan-wazan verba dasar
sebelum berwazan /fa’’ala/.
Verba dengan wazan % /fa’’ala/

memiliki verba dasar yang mengikuti
beragam wazan dari /fi’l  tsulatsi
mujarrad/, menurut Ni’mah, (1988:25-27)
wazan-wazan /fi’l tsulatsi mujarrad/ (verba
dasar) mempunyai enam macam yang
terdiri dari tiga macam pada wazan verba
perfek /fi’l madhi/, di antaranya seperti
yang terdapat dalam penelitian :
1. Wazan -3 /fa’ala-yaf ulu/.
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Verba berwazan /fa’’ala/ dalam
kamus al-Munawwir abjad /hamzah/,
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar
Jaii—Jad /fa’ala-yaf’ulu/ terdapat 12 /fi’l/.

Semua /Fi’l-fi’l/ tersebut terdapat pada

abjad /hamzah/ saja, sedangkan pada abjad
/wau/, dan /ya/ tidak ditemukan wazan
tersebut. Contohnya sebagai berikut.

Verba Verba dasar Halaman
berwazan J
No data 1V perfek V.Imperfek data
/fa’’ala/
2 5 /abbasya/ x4l /abasya/ | 2x6 /ya busyu/ Hal 3
3 & /abbala/ o fabala/ | uk /yabulw/ Hal 3
4 i /abbana/ i /abana/ % /ya bunw/ Hal 4

2. Wazan jxi—2b /fa’ala-yafilw.

Verba berwazan /fa’’ala/ dalam
kamus al-Munawwir abjad /hamzah/,
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar
Jaii—Jab /fa’ala-yaf’ilu/ terdapat 53 /fi’l/.

/FP’1-f1’l/ tersebut terdiri dari 3 pada abjad
/hamzah/, 49 pada abjad /wau/, dan 1 pada
abjad /ya/. Contohnya sebagai berikut.

Verb? Verba dasar Halaman
No data berwazan V.Perfek V.Imperfek data
/fa’’ala/ o
1 %7 /abbada/ i1 /abada/ At /ya’bidw/ Hal 1
35 %5 /wattada/ 35 /watada/ g /yatidu/ Hal 1534
114 +4 /yassara/ 4 /yasara/ et [yaysirw/ Hal 1588

3. Wazan Jai—a? /fa’ala-yaf alw.

Verba berwazan /fa’’ala/ dalam
kamus al-Munawwir abjad /hamzah/,
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar
Jaii—Ja3 /fa’ala-yaf’alw/ terdapat 19 /fi’l/.

/FP’1-f1’l/ tersebut terdiri dari 2 pada abjad
/hamzah/, 16 pada abjad /wau/, dan 1 pada
abjad /ya/. Contohnya sebagai berikut.

No | Verbaberwazan j& Verba dasar Halaman dat
data /fa’’ala/ V.Perfek V.Imperfek 4 2
5 | < /abbaha/ o /abaha/ 5k /yabahw/ Hal 4
a4 | o< /wabbasha/ o= /wabasha/ | (a5 fyabashw/ | g 1533
116 | &/yammana/ &% /yamana/ &+ [yaymanu/ Hal 1590

4. Wazan [jaii— = /fa’ila-yaf alu/.

Verba berwazan /fa’’ala/ dalam
kamus al-Munawwir abjad /hamzah/,
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar
Jaii—ab /fa’ila-yaf’alu/ terdapat 19 /fi’l/.
/Fi’1-fi’l/ tersebut terdiri dari 8 pada abjad
/hamzah/, 9 pada abjad /wau/, dan 1 pada
abjad /yal. Contohnya sebagai berikut.
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No Verba Verba dasar Halaman
data | berwazan jx/fa’’ala/ | V.Perfek V.Imperfek data

12 &l Jazzaja/ ¢l fazija/ sk lya'zaju/ Hal 20
32 735 /wabbara/ »3 /wabira/ 5 /yabaru/ Hal 1532
113 o [yabbasa/ o~ lyabisa/ -3 lyaybasu/ Hal 1587

5. Wazan Jaii— s /fa’ila-yaf’ilu/.
Verba berwazan /fa’’ala/ dalam

Jaii—e  /fa’ila-yafilu/ terdapat 5 /fi’l/.
/F’1-f1’l/ tersebut terdiri dari 1 pada abjad
/hamzah/, 4 pada abjad /wau/, dan tidak

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, terdapat pada abjad /ya/. Contohnya
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar  sebagai berikut.
No Verba berwazan Verba dasar
data J# /fa”ala/ V.Perfek V Imperfek Halaman data
10 | 45f/ajjala/ = /ajila/ Het fyajilu/ Hal 9
39 s /watstsaqa/ &3 /watsiqa/ Sz /yatsiqu/ Hal 1536

6. Wazan jJai—+2 /fa’ula-yaf ulw/.

Verba berwazan /fa’’ala/ dalam
kamus al-Munawwir abjad /hamzah/,
/wau/, dan /ya’/ dengan wazan verba dasar

Jais—ab /fa’ula-yaf’ulu/ terdapat 5 /fi’l/.

/F’1-f1’l/ tersebut terdiri dari 2 pada abjad
/hamzah/, 2 pada abjad /wau/, dan 1 pada
abjad /ya/. Contohnya sebagai berikut.

No | Verbaberwazan ja Verba dasar Halaman data
data /fa’’ala/ V.Perfek V.Imperfek
o6 | A /ammana/ 4 /amuna/ 46 /yamunw/ Hal 40
38 5 /watstsara/ 5 /watsura/ s /yatsurw/ Hal 1536
115 | % /yaqqazha/ ki /lyaquzha/ | iz /yayquzhw/ Hal 1589
afiks atau tambahan dari verba bahasa
B. Proses Pembentukan Verba Arab terdiri dari salah satu huruf yang
Berwazan /fa’’ala/. tergabung dalam kata (( s.sl. )), serta
Pembentukan  verba  berwazan

/fa’’ala/ merupakan pembuhuhan afiks
yang terletak di tengah kata yang disebut
dengan infiksasi. Infiksasi verba bahasa
Arab memiliki jenis-jenis afiks yang
dibubuhkan, menurut Ni’mah, (1988:67)

dari jenis /“ain/lam fi’lnya/ yang sama.
Afiks dari jenis /‘ain fi’lnya/ yang
sama dapat dijumpai pada verba perfek
berwazan /fa’’ala/. Teknik bagi unsur
langsung dan teknik lanjutannya yaitu

Verba perfek
. berwazan J
V.Perfek | Tambaha Uraian ldgham Jod Halaman
Dasar n /fa”ala/ Data
jenis ‘ain
st /amala/ fi’lyang Jpral et = 4t /ammala 39
sama(»)
o jenis ‘ain
o fi’llyang | co+oti+s 45 = ass 455 /wabbasha/ 1533
/wabasha/ sama(<)
jenis ‘ain
i lyasara/ | fI1yang | +oeies i = e 44 lyassara/ 1588
sama(_-)
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fo jenis ‘ain fi’l » . _
@\ /azlja/ i/ang sama(;) fc+;+)+v ‘ij = ’@y @»\ /azzaja/ 20
. jenis ‘ain fi’l ) ]
03 /warima/ yang sama(,) Bt &5 = &5 %3 /warrama/ 1554
J
L jenis ‘ain fi’l . P .
/yaquéha/ :/ang sama(s) Frarere Bu- s | k3 yaqqazhe/ 1589

teknik lesap digunakan pada verba
berwazan /fa’’ala/ untuk mengetahui
wujud verba dasar dan afiks pada verba
tersebut. Sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel di atas merupakan contoh
proses pembentukan verba berwazan
/fa>ala/, salah satunya pada verba
/ammala/ > Mengharapkan’’, verba
tersebut mengalami pembubuhan atau
pengimbuhan pada posisi tengah bentuk
dasar yang disebut dengan infiks atau
dakhilatun (al-Khuli, 1982:131). Adapun
tambahan dari verba tersebut adalah bukan
dari salah satu huruf yang tergabung dalam
kata (( wsdlo )), melainkan dari jenis
‘ain/lam fi’lnya yang sama, dalam hal
ini ‘ain £i’l pada verba tersebut adalah yang
sama (huruf » /mim/).

Verba dasar atau bentuk dasar dari
verba di atas adalah <-ub  /amala-
yamulu/  “’berharap’’. Verba dasar
tersebut mendapatkan tambahan berupa
huruf yang sama di tengah bentuk dasar,
sehingga jika diuraikan menjadi ' /amala/
+ huruf . /mim/ di tengah (‘ain fi’l)

menjadi Jtstptl
/a/+/mim/(sukun)+/ma/+/1a/, yang
akhirnya  diidghamkan ~ menjadi
/ammala/.

2. PERUBAHAN MAKNA YANG
DITIMBULKAN DARI VERBA
BERWAZAN = FA’ ALA/

Perubahan suatu bentuk verba
bahasa Arab tentu juga diikuti dengan
perubahan makna. Hal ini disebabkan
karena pengimbuhan pada kata dasar

mampu memberikan makna yang beragam
sehingga dapat memperkaya kosakata
dalam suatu bahasa (Chaer, 2007:178).

Analisis semantik dalam penelitian
ini juga membahas tentang perubahan-
perubahan makna yang ditimbulkan akibat
proses afiksasi yaitu infiks yang berada di
dalam verba. Perubahan makna tersebut
ditinjau dari segi makna leksikal serta
makna gramatikalnya yang memiliki
makna-makna yang bermacam-macam
seperti berikut.

A. MNitta’diyah/ menunjukkan
makna /fi’l muta’adi/ (verba transitif).

Data 98

&5 #3 /waqqa’a/ ©’
/waqa’a/ ©’ Menandatangani’’
Jatuh”’ (Munawwir,

(Munaww | 1997: 1574)
ir, 1997: 1574)

ot s 130 Ladys i)l a3
Lt g Iswss /Waqqa’a al-

/waqga’a asy-syai | qaumu tauqi’an idza

umin yadi : ‘arrasu/ ** suatu

saqatha/ kaum telah

“’sesuatu telah menandatangai tanda

jatuh dari tangan jika mereka

tanganku : telah

jatuh”’ menikah’’(Manzhur,
(Manzhur | 1999 : 370).

, 1999 : 369).

Pada data 98 di atas merupakan
contoh perubahan makna dari makna verba
dasar yaitu =5 /waqa’a/ *’ Jatuh’’ (makna
leksikal) yang menunjukkan verba yang
tidak membutuhkan objek (intransitif)
dengan dibuktikan dalam sebuah kalimat
(makna gramatikal) Li. : ga e et s
/waqa’a asy-asyaiu min yadi : saqatha/
“’sesuatu telah jatuh dari tanganku : jatuh”’
(Manzhur,  1999:369).  Menjadi
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/waqqa’a/  “’Me-nandatangan-i’>  verba
yang membutuhkan objek dengan ditandai
prefiks me- dan sufiks -i pada
terjemahannya yang dibuktikan dalam
sebuah kalimat (makna gramatikal) s 3
lss 13 Wiy /Waqqa’a al-qaumu tauqi’an
idza ‘arrasw/ ¢° suatu kaum telah
menandatangai tanda tangan jika mereka
telah menikah’’(Manzhur, 1999:370). Hal
ini sesuai dengan salah satu makna sebuah
verba berwazan /fa’’ala/ yaitu /litta’diyah/
untuk mentransitifkan verba.

motong”’ verba yang membutuhkan objek
dan menunjukkan makna berulang-ulang
pada terjemahannya yang dibuktikan
dalam sebuah kalimat (makna gramatikal)
Jud e ik, /wasysyaqahu ‘ala al-badali/
“’dia telah memotong-motongnya dengan
bergantian’’ (Manzhur, 1999 : 309).

B. /yarudu bi ma’na shara dza ashluhu/
menunjukkan makna menjadi memiliki
seperti aslinya (dari verba).

Data 62

&3 &3
/waraqa/ <> | /warraqa/ ©
Berdaun”’ Mengeluarkan

(Munaw | daun”’
wir, 1997: (Munawwi
1553) r, 1997: 1553)

3)29.'2.5' J)) Bl;g;&.s‘ QJJJ a8

A. Nittaktsir/  menunjukkan  makna
banyak atau berulang-ulang.
Data 75
/wasyaqa/ < | /wasysyaqa/
Menggaruk’’ Memotong-
(Munawwir, motong”’
1997: 1560) (Munaw
wir, 1997:
1560)
Dby aidy e aihy
«:4s /wasyaqahu | JuJ
wasyqan : /wasysyaqahu
khadasyahu/ ‘ala al-badali/
“’dia telah “’dia telah
menggaruknya memotong-
dengan garukan | motongnya
: mencakar’’ dengan
(Manzhur, 1999 | bergantdian”’
: 308). (Manzhu
r, 1999 : 309).

Pada data 75 terdapat juga salah satu
makna dari perubahan makna pada verba
berwazan /fa’’ala/. Makna tersebut adalah
untuk menunjukkan makna berulang-ulang
seperti pada data tersebut yaitu dari makna
verba dasar %3 /wasyaqa/ < Menggaruk’’
(makna leksikal) yang menunjukkan verba
yang membutuhkan objek (transitif). Hal
ini dibuktikan dalam sebuah kalimat
(makna gramatikal) Gidy  4idy
/wasyaqahu wasyqan : khadasyahu/ “’dia
telah menggaruknya dengan garukan
mencakar’’ (Manzhur, 1999 308).
Menjadi 3%; /wasysyaqa/ <> Memotong-

EWNES

Lebyy dsl 1 Gy Lgd

/waraqa asy-

Ly w2l 1ley)
/qad warraqat

syajarata asy-syajaratu

yariquha tauriqan :

wirqan : akhrajat

akhaza ~ waraquha/

waraqaha/ “pohon itu telah

sebuah pohon | ordaun

telah berdaun ©’ mengeluarkan
(Manzhu | 4oun’

r, 1999 : 274). (Manzhur,

1999 : 274).

Pada data 62 terdapat makna dari
verba berwazan /fa’’ala yaitu /yarudu bi
ma’na shara dza ashluhu/ menunjukkan
makna menjadi memiliki (dari verba).
Perubahan makna tersebut terjadi dari
makna verba dasar &3 /waraqa/
Berdaun’’ (makna leksikal) dan 3, s~20 3,5
Ly Js1 @ By, /waraqa asy-syajarata yariquha
wirqan : akhaza waraqaha/ sebuah
pohon telah berdaun > (Manzhur, 1999 :
274) (makna gramatikal). Menjadi &5
/warraqa/ <> Mengeluarkan daun’’ (makna
leksikal) verba yang menunjukkan makna
menjadi/memiliki seperti verba aslinya
(memiliki daun, menjadi berdaun) dengan

(%)
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makna gramatikalnya co s s s=a) w5

) /qad warraqat asy-syajaratu tauriqan :

akhrajat waraquha/ “’pohon itu telah
berdaun : mengeluarkan daun’’(Manzhur,
1999 : 274).

C. /liddalalati ‘ala almasyi ila al maudhi’
al musytaq minhu al fi’l/ atau /littaujih/
menunjukkan makna perjalanan ke
sebuah tempat dari bentukan verba
tersebut.

Data 116
% /yamana/ %
© Datang dari | /yammana/
arah kanan”’ Pergi kearah
(Munawwir | kanan”’
, 1997: 1590) (Munaw
wir, 1997:
1590)
ol s b e
Ol gds VR ) I3 /qad
/yamanat yammana :
ashchabi adkhalat | dzahaba bihi
‘alaihim al dzata al-yamini/
yamini/ “’teman- | ‘’dia telah pergi
temanku telah ke arah kanan :
datang dari arah pergi ke arah
kanan atau masuk | kanan’’
ke arah kanan”’ (Manzhur, 1999
(Manzhur, 1999 : | : 459).
458).

Pada data 116 terdapat makna
/liddalalati ‘ala almasya ila al maudhu’ al
musytaq minhu al fi’l/ menunjukkan
makna perjalanan ke sebuah tempat dari
bentukan verba tersebut. Pada verba dasar
&% /yamana/ <> Datang dari arah kanan’’

berubah menjadi ;% /yammana/ ¢’ Pergi

kearah kanan’’. Hal ini menunjukkan
bahwa verba berwazan /fa’’ala/ tersebut
memiliki makna perjalanan ke sebuah
tempat yang di bentuk dari verba tersebut
yaitu pergi (berjalan) ke arah kanan.

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan dan analisis
yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembentukan verba berwazan |z

/fa’’ala/ dengan abjad /hamzah/ (1), /wau/
(), dan /ya’/ (s) dalam kamus al

munawwir selalu menggunakan idhgam
atau proses memasukkan dua huruf yang
sama dengan harakat huruf pertama sukun
dan kedua selain sukun menjadi satu huruf
yang berharakat tasydid. Pembentukan
verba berwazan = /fa’’ala/ merupakan

verba dasar atau /fi’l tsulatsi mujarrad/
yang mendapatkan tambahan huruf yang
sama di tengah kata atau dari jenis /’ain
fi’Inya/, bukan dari salah satu huruf yang
tergabung dalam kata (\es-3L.).

2. Verba berwazan = /[fa’’ala/
dengan abjad /hamzah/ (), /wau/ (s), dan
/ya’/ (g) dalam kamus al munawwir

memiliki makna-makna yang dibuktikan
dengan makna leksikal dan makna
gramatikal. Makna-makna tersebut antara
lain  /littaktsir/ menunjukkan makna
banyak atau berulang-ulang, /litta’diyah/
menunjukkan makna /fi’l muta’adi/ (verba
transitif), yarudu bi ma’na shara dza
ashluhu/ menunjukkan makna menjadi
memiliki (dari verba), serta /liddalalah ‘ala
al masya ila Al maudhli’ atau littaujih/
menunjukkan makna perjalanan ke sebuah
tempat dari bentukan verba tersebut.
Makna yang paling banyak digunakan atau
yang terdapat dalam verba berwazan
/fa’’ala/ adalah makna /litta’diyah/ yaitu
untuk menunjukkan makna verba transitif
atau menstransitifkan sebuah verba.
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